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BAB V 

PENUTUP 

5. 1 Catatan Kritis  

Sebagai akhir dalam menutup tulisan ini, penulis memberikan beberapa catatan kritis 

sebagai tinjauan terhadap konsep relasi Aku-Engkau Martin Buber menggunakan pemikiran dari 

filsuf yang dipengaruhi oleh Martin Buber sendiri dan dari kacamata penulis yang telah sekian 

lama bergulat mempelajari dan menelaah secara mendalam konsep Martin Buber tentang relasi 

Aku-Engkau. 

5. 1. 1 Emannuel Levinas 

Untuk tinjauan kritis secara khusus, penulis menggunakan ulasan kritis dari filsuf 

Emannuel Levinas tentang relasi manusia yang juga sama diulas oleh martin Buber. Penjelasan 

Levinas terhadap relasi manusia mungkin lebih sederhana dan tidak serumit Buber. Pemikiran 

Buber tergolong rumit karena bahasanya sangat halus, sehingga bila diterjemahkan ke dalam 

bahasa lain seperti bahasa Inggris, maksud dasar pemikirannya kadang-kadang menjadi berbeda.1 

Pada saat Buber mengatakan bahwa relasi manusia harus timbal balik, itu pun tidak dijelaskan 

sebagai sesuatu yang interpersonal saja, melainkan sebagai sebuah realitas yang harus dihadapi. 

Sedangkan dalam pemikiran Levinas, relasi manusia tidak hanya merupakan realitas yang tak 

terhindarkan, namun bahwa dalam realitas perjumpaan manusia ada kekuatan interpersonal yang 

dibawa pada saat berjumpa. Gagasan Buber terhadap relasi sebagai yang timbal balik, 

memberikan kesadaran epistemis bagi Levinas untuk berpikir lebih dalam sambil mengeksplorasi 

sesuatu yang baru dan berbeda dengan pemikiran Buber, yakni relasi di antara manusia tidak 

                                                             
1Kees Bertens, Op. Cit., hal. 163. 
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mesti timbal balik. Levinas mengatakan, tanpa tanggapan dari orang lain pun ketika berelasi, kita 

secara pribadi masih tetap memiliki relasi. Seseorang tidak perlu menuntut orang lain supaya 

harus merespon diri kita. Selalu ada asal dari Aku untuk berelasi dengan Engkau. Dalam 

pemikiran Levinas, relasi ini disebut sebagai relasi Asimetris. Seseorang tidak harus peduli 

apakah Engkau memperhatikan Aku, sebab yang terpenting dari pihak Aku ialah selalu memiliki 

intensi untuk berelasi dengan Engkau.  

Dalam konsep pemikiran Buber tidak ada relasi asimetris. Kalau relasi asimetris terjadi, 

berarti kita sedang mempraktikkan relasi yang bukan relasi manusiawi. Relasi manusiawi adalah 

relasi yang timbal balik. Aku menyapa Engkau dan Engkau menjawab Aku. Itu yang dimaksud 

dengan ‘timbal balik. Sementara itu dalam relasi asimetris Levinas, ketika Aku menyapa 

Engkau, Engkau tidak memiliki keharusan untuk menanggapinya. Engkau boleh menganggap 

saya sebagai yang tidak berarti dan tidak ada, bahkan seolah-olah Engkau tidak mendengarkan 

sapaan-Ku. Sebab, yang saya praktikkan adalah relasi asimetris. Contohnya, ketika saya 

berteriak memanggil nama seseorang dan orang yang saya panggil mendengar panggilan saya 

tetapi tidak menjawab, bagi Levinas itu pun termasuk dalam sifat relasi manusiawi. Yang 

penting bagi Levinas adalah keinginan saya untuk berelasi dengan Engkau jangan sampai tidak 

ada. Makna relasi asimetris Levinas adalah tanggapan yang saya berikan terhadap orang lain 

dalam bentuk perhatian, kepedulian yang saya persembahkan kepada orang lain, didorong oleh 

munculnya ‘wajah’ yang lain. Sesuatu yang saya persembahkan terhadap orang lain adalah tidak 

semata-mata berasal dari orang lain atau bukan sebagai suatu rangsangan yang datang dari orang 

lain untuk memberi perhatian kepada orang lain supaya memiliki relasi yang baik, tetapi relasi 

yang saya bangun dengan orang lain adalah relasi yang datang secara cuma-cuma dari diri 
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sendiri (“starting from oneself toward the other”)2 dan tidak pernah mengharapkan balasan dari 

orang yang saya perhatikan. Inilah relasi asimetris yang dimaksud dengan Levinas. Seseorang 

tidak perlu mengharapkan balasan dari orang lain. Seandainya orang lain menolak tawaran damai 

supaya tidak memiliki relasi yang baik dengan saya, hal itu bukan sebuah masalah. Kalau hanya 

saya yang memiliki keinginan untuk berelasi dengan damai bersama orang lain dan orang lain 

tidak memiliki keinginan yang sama, bagi saya pun tidak ada masalah, karena itulah relasi 

asimetris.3 

5. 1. 2 Penulis 

Setelah sekian lama membaca dan memahami konsep relasi aku-engkau Martin Buber, 

penulis berpikir bahwasannya penulis memiliki hak dan kewajiban sebagai tanggungjawab 

seorang akademis untuk memberikan tinjauan kritis atas pemikiran dari Martin Buber. 

Buber tidak mengemukakan “Aku” seperti apa yang bisa mengadakan hubungan yang 

ideal dengan “Engkau”. Kalaupun ia mengemukakan syarat-syarat dalam berhubungan dengan 

“Engkau”, yaitu “Aku” yang tidak memperalat, mengobjekkan atau menjadikan “Engkau” hanya 

sebagai pemuas keinginan, maka syarat itu adalah syarat yang berupa “tindakan apa yang 

seharusnya “Aku” lakukan dalam hubungan itu”. Ia tidak mengemukakan syarat, “Aku” seperti 

apa yang memungkinkan hubungan ideal itu. Adalah faktor ekonomi, sosial dan politik 

mempengaruhi? Dalam menjalankan hubungan dengan orang lain maupun dengan Tuhan, setiap 

manusia akan dipengaruhi oleh status sosial, ekonomi dan politik. Bagaimana hubungan ideal 

“Aku-Engkau” dapat terjadi jika faktor-faktor ekonomi, politik dan sosial diperhitungkan? 

Bukankah latar belakang ekonomi, politik dan sosial dapat memberikan pengaruh baik atau 

                                                             
2Emmanuel Levinas, Totality and Infinit, (London:Martinus Nijhoff, 1979), hal. 215. 
3Kees Bertens, Filsafat Barat Abad XX, Jilid II (Jakarta: PT Gramedia, 1985), hal. 464-465. 
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buruk terhadap hubungan itu? Latar belakang Buber adalah keluarga yang mapan dan berada. 

Walaupun ia diasuh beberapa tahun oleh kakek dan neneknya karena kedua orang tuanya 

bercerai, namun ia dibesarkan dengan pendidikan yang baik dan kecukupan materi. Belum lagi 

lingkungan sosial komunitasnya Yahudi yang cukup ideal membentuk diri Buber. Walaupun 

sebagai orang Yahudi Buber sempat mengalami “ketakutan” menghadapai kekejaman Nazi, 

namun ia berhasil lolos dan mendapatkan perlindungan. Semua faktor itu memungkinkan Buber 

mencari formula ideal dalam struktur hubungan manusia dengan Tuhan dan dengan sesama. Lalu 

bagaimana dengan orang miskin dan tak berpendidikan yang harus berjuang memeras keringat 

dan tenaga untuk sekedar mencari sesuap nasi? Mampukah ia menjalankan hubungan “Aku-

Engkau” dengan sebaik-baiknya, sementara dalam pikirannya yang ada hanyalah mencari sesuap 

nasi? Buber melupakan suatu kecenderungan bahwa dalam keadaan miskin, teraniaya dan 

tertindas oleh seseorang bisa menjadi brutal. 

5. 2 Kesimpulan 

Sebagai makluk sosial, adalah sebuah keniscayaan manusia dapat berjumpa dengan 

manusia lain. Keniscayaan ini pada gilirannya menggiring manusia an sich tercipta sebuah relasi. 

Manusia membutuhkan sesamanya demi ia tetap mengada sebagai manusia itu sendiri. 

Sayangnya relasi antarmanusia kerap tidak berjalan mulus. Kerap diwarnai konflik yang 

berujung pada perpisahan. Semudah perjumpaan tercipta, semudah itu jugalah perpisahan terjadi. 

Hal ini bisa kita amati berdasarkan berbagai persoalan empirik yang ada di Indonesia seperti 

halnya human trafficking yang sampai hari ini masih saja menjadi problem eksitensial 

kemanusiaan. Persoalan  human  trafficking  yang begitu memprihatinkan sangat marak terjadi di 

Indonesia, disebabkan karena para korban human trafficking  memiliki tingkat pendidikan yang 

rendah,  diliputi kemiskinan dan ketiadaan lapangan kerja, disisi lain karena para traffickers 
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menjadikan mereka sebagai “lahan” bisnis dan banyak aspek lainya yang mempengaruhi, dengan 

dampak yang destruktif bagi para korban, baik secara fisik maupun psikologis, bahkan taruhan 

nyawa.  

Problem ini sering muncul dari isi kepala orang-orang yang memiliki tendensi murahan 

dalam menganggap orang lain sebagai objek. Karenanya, perjumpaan sejati, lantas relasi sebagai 

hal fundamental manusia yang berjalan baik terasa amat mahal harganya. Sedemikian mahalnya, 

segala yang menyangkut ranah pribadi juga menyentuh sarwah ranah filsafat, juga teologi, yang 

selalu dibuat bergelora.  

Segala usaha mendalami manusia senantiasa dirayakan oleh banyak filsuf dan banyak 

teolog. Salah satunya adalah Martin Buber. Lewat karya termashyurnya I and Thou, filsuf 

berdarah Yahudi berkebangsaan Jerman ini juga bergelut dalam ranah intelektualitas hingga 

melahirkan sebuah konsep relasi antar pribadi, yakni relasi ”Aku-Engkau.” Sebuah pola berelasi 

yang meniscayakan adanya relasi dialogis yang dilandasi spirit intersubjektivitas dan relasi yang 

resiprokal. Sekiranya dengan pemahaman relasi ini dapat diketahui dan dipraktikkan dalam 

realitas kehidupan manusia Indonesia yang menjunjung tinggi harkat dan martabat manusia 

sebagai makluk paling mulia. Karena itu orang lain harus dianggap sebagai subjek seperti diri 

sendiri. Dengan ini maka relasi dalam tatanan sosial manusia antara yang satu dengan yang 

lainnya akan berjalan apik dan terjaga. 
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